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Tugas karya akhir ini membahas mengenai kebijakan luar negeri yang diambil oleh Presiden Ma Y ing-jeou
pada masa kepresidenannya yang pertama dari tahun 2008-2012 dalam hubungan antar selat Taiwan dan
Cina. Secara spesifik, kebijakan luar negeri yang dibahas merupakan kebijakan luar negeri di bidang
keamanan, ekonomi, dan identitas. Di bawah Presiden Ma Ying-jeou, Taiwan berusaha memperbaiki
hubungan antar-selat yang memburuk ketika Taiwan dipimpin oleh Presiden Chen Shui-bian. Beberapa
kebijakannya, seperti pengakuan kembali Konsensus 1992, dimulainya kembali dialog antara SEF dan
ARATS, serta pembentukan ECFA merupakan contoh bagaimana Taiwan mencoba memperbaiki hubungan
antar-selat.

Menggunakan kerangka konsep Realisme Defensif di bidang keamanan, Neoliberal Institusionalisme di
bidang ekonomi, dan konsep Identitas di bidang identitas, tugas karya akhir ini mencoba mencari mengapa
Presiden Ma Y ing-jeou mengambil kebijakan luar negeri yang bertujuan memperbaiki hubungan antar-selat
tersebut.

Hasil yang didapatkan menunjukkan bagaimana kebijakan luar negeri Taiwan di bidang keamanan dan
ekonomi sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor di level sistem, terutama dari reaksi Cinaterhadap inisiatif
yang diberikan oleh Taiwan. Pada bidang identitas, faktor eksternal memiliki pengaruh yang cukup besar,
dan dilengkapi oleh faktor-faktor dalam negeri, ikut membentuk kebijakan di bidang identitas.

Thisfinal assignment discusses the foreign policy of Taiwan under President Ma Ying-jeou under his first
term (2008-2012) in Cross-strait Relation between Taiwan and China. Specifically, the policies discussed
are those in the aspect of security, economic, and identity. Under President Ma, Taiwan triesto repair the
cross-strait relation that was worsening under the previous Taiwan President, President Chen Shui-bian.
Some of President Ma's policies, such as the official recognition of 1992 Consensus, the resumption of SEF-
ARATS dialogue, and the creation of ECFA, are examples of the effort Taiwan made to repair the relation
between Taiwan and China.

Using three theoretical frameworks, which are Defensive Realism in security, Neoliberal Institutionalism in
economy, and Identity Concept in identity, thisfinal assignment tries to find why President Ma created
foreign policy that triesto repair the cross-strait relation.

The discussion concludes that foreign policy of Taiwan in Security and Economic aspect is shaped by
factorsin systemic level, especialy from the reaction of Chinato initiatives given by Taiwan. In identity
aspect, external factors play abig role, and complemented by domestic factors, in shaping the policy in
identity aspect.
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